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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pengidap penyakit
alopecia atau kebotakkan karena faktor seperti bawaan
penyakit,kecelakaan,terkena bawan kimia dan lain-lain akan hal itu banyak pula
terjadi kasus transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan tersebut, hal ini
menimbulkan pro dan kontra didalam masyarakat terkait hukumnya. Maka dari tiu
penulis melakukan penelitian ini.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana transplantasi
rambut untuk terapi kebotakkan ini di Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana
hukum transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan di Kabupaten Trenggalek
perspektif Ulama Nahdlatul Ulama? 3) Bagaimana hukum transplantasi rambut
untuk terapi kebotakkan di Kabupaten Trenggalek perspektif Ulama
Muhammadiyah? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendiskripsikan tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan
di Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis pendapat Ulama NU Trenggalek
tentang hukum tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan. 3)
Untuk menganalisis pendapat Ulama Muhammadiyah Trenggalek tentang hukum
tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
berupa wawancara mendalam dengan beberapa informan, dokumentasi dari
dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, dan
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tidak semua masyarakat yang
mengalamai penyakit alopecia atau kebotakkan di Kabupaten Trenggalek tertarik
melakukan metode transplantasi rambut karena faktor biaya yang sangat mahal
dan juga karena tingkat resiko yang tinggi. 2) Ulama Nahdlatul Ulama di
Kabupaten Trenggalek menghukumi metode transplantasi rambut untuk terapi
kebotakkan ini mubah apabila adanya suatu yang darurat dan terpenuhinya syarat-
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syarat. 3)Ulama Muhammadiyah di Kabupaten Trenggalek menghukumi metode
transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan ini makruh apabila adanya suatu
yang darurat dan terpenuhinya syarat-syarat..
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This research is motivated by the number of people with alopecia disease
or kebotakkan because of factors such as congenital diseases, accidents, chemical
exposure and others will also occur many cases of hair transplantation for the
therapy of thebotakkan, this raises pros and cons in society related to the law. So
the tiu authors did this research.

The focus of the research in this study is: 1) How is hair transplantation for
this therapy in Trenggalek District? 2) What is the law of hair transplantation for
the therapy of sabotage in Trenggalek Regency perspective Ulama Nahdlatul
Ulama? 3) What is the law of hair transplantation for the therapy of sabotage in
Trenggalek regency of Ulama Muhammadiyah perspective? The purpose of this
research is: 1) To describe hair planting or hair transplantation for baldness
therapy in Trenggalek Regency. 2) To analyze the opinion of Ulama NU
Trenggalek about the law of hair planting or hair transplantation for baldness
therapy. 3) To analyze the opinion of Ulama Muhammadiyah Trenggalek about
the law of hair planting or hair transplantation for baldness therapy.

The research method used by researchers is qualitative method and type of
field research. Data collection techniques used by researchers in the form of in-
depth interviews with several informants, documentation of related documents
and field observations. While data analysis uses data reduction, data presentation,
conclusion drawing and verification. Data validity checking techniques use
extended observations, and triangulation.

The results of this study showed that: 1) Not all people who experience
alopecia disease or sabotage in Trenggalek district are interested in doing hair
transplant methods because of the very expensive cost factor and also because of
the high level of risk. 2) Ulama Nahdlatul Ulama in Trenggalek district punishes
the method of hair transplantation for this therapy mubah when there is an
emergency and the fulfillment of the conditions. 3) Ulama Muhammadiyah in
Trenggalek district punishes the method of hair transplantation for this therapy
makruh if there is an emergency and the fulfillment of the conditions..
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